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Abstrak

Film merupakan salah satu bentuk cara menikmati karya sastra, Genre cinta merupakan karya film yang
banyak diminati dari berbagai golongan usia. Rasa cinta insan manusia selalu memiliki makna seperti cinta
terhadap Tuhan-Nya, rasa cinta terhadap orang tua ataupun teman, dan rasa cinta yang membuat hari selalu
berbeda dan tidak terbatas yakni jatuh cinta terhadap sesama insan lelaki dan perempuan yang memiliki
keinginan untuk menyatu sejak awal perkenalan hingga kisah cinta tersebut berakhir sesuai dengan takdir.
Penelitian ini membahas tentang Analisis cinta erotis Qing Mo Yan & 5220 dan Ri Xido Lan /N,
dalam film 7'm Pet In Dali Temple (3 KT HS72%4-2)) . Penelitian ini menggunakan teori kajian
psikologi oleh Erich Fromm, dengan metode penelitian yang digunakan yakni deskriptif kualitatif yakni
diawali dengan mengunduh data film, menonton film secara berkala dan berulang, mengumpulkan data,
menganalisis data kemudian menyimpulkan data.Tujuan penelitian ini yakni menganalisis bagaimana
bentuk cinta erotis tokoh T 5521l Qing Mo Yan dan R Xico Lan W1-)x i< melalui tindakan ataupun ujaran
yang ada dalam dialog film 7'm Pet In Dali Temple (FAE KT HEIFM%4-21) . Hasil dan simpulan
data yakni cinta erotis antara tokoh 7 258 Qing Mo Ydn dan Rii Xido Ldn U1/, yakni mengacu pada
objektivitas reaksi tokoh T &5 Qing Mo Yan dan Ru Xico Lan W17\ jx, seperti reaksi spontan berkorban
dan menolong, emosional mengungkapkan perasaan satu sama lain, simpati dan empati dan puncaknya
yakni tokoh 7 =&l Qing Mo Ydan ingin menikahi Ru Xido Lan /) jx.. Berdasarkan simpulan tersebut,
sejalan dengan Teori psikologi Erich Fromm yakni Cinta erotis dalam bukunya yang berjudul Seni
Mencintai.

Kata Kunci: Psikologi Sastra, Film, Cinta Erotis,

Abstract

Film is a form of enjoying literary works. The genre of love is a film that is in great demand from various
age groups. Human love always has meanings such as love for God, love for parents or friends, and love
that makes the day always different and unlimited, namely falling in love with fellow human beings, men
and women who have the desire to unite from the beginning of the introduction. until the love story ends
according to fate. This study discusses the analysis of Qing Mo Yan 7 52/ and Ru Xisio Lan 's erotic love
in the film I'm Pet In Dali Temple (F&7E K F B 54 %4-2) . This study uses the theory of
psychological studies by Erich Fromm, the research method used is descriptive qualitative which begins
with downloading movie data, watching movies regularly and repeatedly, collecting data, analyzing data
and then concluding the data. The purpose of this study is to analyze how erotic love forms. characters 7
P01 Qing Mo Yan and Ra Xidio Lan through actions or speech in the dialogue of the film I'm Pet In Dali
Temple (FAE KT HF2M%4-2)) . The results and conclusions of the data are erotic love between the
characters QIng Mo Yan and Ra Xido Lan which refers to the objectivity of the reactions of the characters
Qing Mo Yan and Ru Xido Lan such as spontaneous reactions of sacrifice and help, emotional expressing
feelings for each other, sympathy and empathy and the climax is that the character Qing Mo Yan wants to
marry Ru Xido Lan . Based on this conclusion, it is in line with Erich Fromm's psychological theory,
namely erotic love in his book entitled The Art of Loving.

Keywords: Psychology of Literature, Fim, Erotic Love, Unification.
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan hasil buah pikir manusia yang
memiliki banyak bentuk seperti karya sastra film, novel,
Prosa, puisi ataupun cerita pendek. Sastra sendiri
merupakan sebuah jendela jiwa yang merupakan bentuk
kongkrit dari berbagai tindakan manusia (Ahmadi,
2019:49) dimana karya sastra seringkalinya cerminan
kondisi kejiwaan pengarang seperti jatuh cinta, kesedihan,
ataupun kegembiraan yang sedang dialami pada saat di
buat. Hasil karya sastra sendiri juga tercipta dari
perjalanan batin pengarang kemudian berproses dan
menghasilkan sebuah karya ataupun gagasan yang
menarik berdasarkan imajinasi yang berbentuk tulisan
(Wicaksono, 2017:1). Karya sastra dan psikologi
merupakan dua hal yang berbeda namun sebenarnya
berkesinambungan, karya sastra dapat dikaji dan dianalisis
melalui ilmu psikologi sastra dimana peneliti dapat
menganalisis karya sastra melalui tingkah laku ataupun
tindak tutur tokoh yang menjadi bahan kajian. Psikologi
sendiri  merupakan ilmu yang digunakan = untuk
mempelajari tingkah perilaku ataupun kejiwaan mental
seseorang (Jahja, 2015:2). Psikologi merupakan salah satu
cara bagaimana menilai ekspresi jiwa seseorang atau
bagaimana proses mental kejiwaan orang tersebut.
Membahas hubungan karya sastra dengan kajian psikologi
akan berkesinambungan dengan keadaan pengarang saat
melakukan proses penciptaan suatu karya.

Karya sastra yang diteliti kali ini yakni sebuah film
series dengan genre Fiksi cinta. Film merupakan jenis
hasil dari karya sastra yang banyak diminati dikarenakan
memiliki audio dan tampilan visual yang menarik.
Menurut Horace (dalam Wellek dan Warren, 1993).
Fungsi karya sastra sebenarnya untuk memberikan kesan
hiburan dan memiliki nilai guna bagi yang menikmati
karya sastra tersebut. Menurut peneliti sendiri melihat film
dinilai lebih mempermudah menganalisis karya sastra
tersebut karena hanya perlu mencari data -melalui visual
audio yang mudah di putar secara berulang pada media
yang digunakan untuk mengunduh dan memutar film
tersebut. Kejiwaan pengarang sangat berpengaruh dalam
proses pembuatan karya sastra prosa ini, seperti rasa jatuh
cinta yang ingin pengarang sampaikan kepada penikmat
hasil karyanya. Karya sastra banyak lahir atas kondisi
kejiwaan  tertentu dari  seseorang dan  ingin
mencurahkannya (Wiyatmi, 2011:32). Rasa cinta antara
perempuan dan laki-laki merupakan sebuah rasa yang
menjadikan seorang insan yang sedang jatuh cinta selalu
merasakan hal yang berbeda setiap harinya, rasa cinta
umumnya memunculkan rasa ingin memiliki satu sama
lain secara seutuhnya dan menjadi bagian dari hidupnya.
Menikah adalah nasib dan mencintai adalah takdir, kamu

bisa berencana menikah dengan siapa tapi tak bisa kamu
berencana mencintai siapa (Sujiwo, 2021:21).

Fiksi film bertema cinta sepasang kekasih selalu
banyak digemari oleh berbagai lapis usia dan gender,
umumnya film series tiongkok mengangkat kisah cinta
antara dua sejoli yang dibumbui oleh berbagai konflik di
dalam alur ceritanya. Cinta merupakan hasil adaptasi pada
segala hal yang tidak sendiri, keanekaragaman cinta
sendiri berdasar pada objek yang sedang dicintai (Fromm
2018:68). Manusia pada hakikatnya selalu mencari rasa
nyaman baik itu suasana, tempat, ataupun yang terpenting
yakni perasaan. Rasa cinta sendiri selalu memiliki
ekspresi dan bahasa tubuh kepada objek yang dicintai dan
orang lain terkadang dapat menangkap ekspresi dan
bahasa yang mencerminkan seseorang jatuh cinta terhadap
objek tersebut. Keputusan rasa rela sepenuhnya hidup
dengan seseorang bisa diartikan bahwa seseorang tersebut
ingin bersama-sama hingga akhir hayat atau pasrah sesuai
dengan takdir yang telah ditetapkan (Fromm, 2018:81).

Manusia pada hakikatnya ketika merasa dirinya
sedang jatuh cinta maka hasrat memiliki objek yang
sedang dicintai. Merasakan kecemasan yang berarti ketika
objek yang dicintai jauh dari pandangan mata dan
terkadang rasa cinta yang diam-diam dirasakan dan belum
diungkapkan juga memiliki rasa takut berlebih bahwa
tidak bisa memiliki objek yang sedang dicintai. Ketika
manusia tersebut sedang berdekatan atau bersama dengan
objek yang dicintai maka akan merasakan ketenangan.
Rasa cinta pada dasarnya tidak memiliki batasan yang
berarti, rasa cinta pada dasarnya juga timbul karena sebab
yang terkadang tidak dapat didefinisikan alasannya karena
merupakan hasil dari ekspresi jiwa seseorang.

Film dengan judul I’m Pet In Dali Temple (FAEKTE
B 329845 21) merupakan film yang bergenre fantasi
fiksi romantis. Film ini sendiri merupakan adaptasi dari
novel fantasi berjudul Dali Si Shao Qing de Chongwi
Shengya (A PE~FALIVH )4 JE) karya MO Shang
Rén RU YU. Mengisahkan tokoh Ri Xido Lan U1/
seorang wanita yang tinggal diera modern namun
menguasai ilmu yin dan yang serta memiliki kharma
kutukan menyelesaikan perjalanan di zaman kuno. RU
Xido Lan U1/ j4, dengan segala perjalanan dikutuk
menjadi  kucing dan bertemu dengan putra mahkota
bernama Qing Mo Yan 7 554 yang menderita keracunan
yang sangat berbahaya dan memiliki kesepakatan untuk
menemukan batu lima warna untuk membantu Ru Xido
Lan il 7 X kembali kepada zaman modern dan
membantu Qing Mo Yan #2531 sembuh dari keracunan
nya. Konflik dan alur cerita mendapatkan batu lima warna
menjadikan tokoh Qing Mo Yan 522 dan Ru Xido Lan
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/X, jatuh cinta dan memiliki hasrat untuk memiliki
dan bersama selamanya dengan kedua tokoh yang
memiliki kehidupan nyata di era zaman yang berbeda.
Peneliti memilih film dengan judul I'm Pet In Dali
Temple (FRAERT B2 %427) dikarenakan peneliti
merasa film ini menarik serta mudah di pahami alur
ceritanya dan memiliki ujaran yang lugas mudah
dimengerti. Film I'm Pet In Dali Temple (FAFKTE H
29¢4:7)) Juga memuat ujaran serta tindakan tokoh yag
mencerminkan rasa cinta jenis cinta erotis dalam
pengertian macam-macam jenis cinta menurut Erich
Fromm.

Penelitian ini menganalisis bagaimana keterkaitan
rasa cinta yang ingin memiliki seutuhnya atau yang
disebut cinta erotis antara tokoh Qing Mo Yan 75 5551 dan
Ri Xido Lan 41/ % dalam film yang berjudul judul I'm
Pet In Dali Temple (FAERTFHIFH#AEZ) . Artinya
seseorang yang sedang jatuh cinta terkadang selalu
memiliki keinginan dan tujuan untuk hidup dan bersama
selamanya secara intens untuk memberikan rasa percaya
menjaga perasaan satu sama lainnya. Berdasarkan uraian
dan penjelasan mengenai cinta erotis dalam buku Seni
mencintai karya Erich Fromm, peneliti tertarik mengulas
film I'm Pet In Dali Temple {FAE KT HIF1EBA27))
dikarenakan memiliki unsur data yang mendukung
pengertian dari Cinta erotis tersebut melalui percakapan
ataupun adegan antara tokoh Qing Mo Ydn T 5251 dan
Ri Xido Lan Ui/ 5, . Penulis juga memiliki alasan
mengangkat ulasan cinta erotis dikarenakan banyak terjadi
dan dialami oleh masyarakat umum dengan berbagai
generasi usia serta penulis juga sedang merasakan
bagaimana arti pemahaman cinta erotis itu sendiri, dimana
sejalan dengan pengertian psikologi sastra bahwa hasil
karya sastra juga merupakan cermin dari kejiwaan penulis
atau perasaan yang membuatnya.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
disebutkan, penulis ingin mengetahui bagaimana bentuk
perilaku tokoh Qing Mo Yan 7 &4l dan Ru Xido Lan Ul
/N X, yang menggambarkan pengertian cinta erotis
menurut teori psikologi sastra Erich Fromm ? serta
mendeskripsikan bagaimana pengertian cinta erotis antara
tokoh Qing Mo Yan ¥ 5B dan Ru Xido Lan /) i<,
dalam film I’m Pet In Dali Temple (FR1E KT BFY%E
4210 2

Tujuan dari penelitian yang ingin tercapai yakni
meengetahui apa saja bentuk perilaku tokoh Qing Mo Ydn
H ol dan Ru Xido Lan W/ dalam film I'm Pet In
Dali Temple (& /£ K £ B ¢ 4 % 4 7 ) yang
menggambarkan pengertian cinta erotis jika dikaji
menggunakan teori psikologi sastra  menurut Erich
Fromm serta mendeskripsikan pengertian cinta erotis

antara tokoh Qing Mo Yan ¥ 521 dan R Xido Lan /s
& dalam film I'm Pet In Dali Temple (FRAEKF BT
AT 2

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat
teoritis serta manfaat praktis. Manfaat teoritis sendiri
dapat menjadikan sumber ilmiah penelitian selanjutnya
yang ingin menjadikan literatur terdahulu yang berkaitan
dengan teori Erich Fromm ataupun yang berkaitan dengan
film series I'm Pet In Dali Temple {FAE KT BRI
#71) . Secara praktis dapat menjadikan referensi ilmiah
bagi pembaca dan bisa menambahkan wawasan bagi
pembaca serta penulis.

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan yakni penulis masih
menemukan satu topik yang mengangkat mengenai
Pengertian cinta erotis oleh Erich Fromm dan belum
menemukan penelitian yang mengangkat film series I'm
Pet In Dali Temple (F7E KT HFY%471) sebagai
sumber data nya. Peneliti hanya menemukan penelitian
yang dilakukan oleh Indra Oktavianus Turang yang diteliti
dan diterbitkan pada tahun 2021 yang berjudul “Orientasi
Objek Cinta antara Tokoh Fi[& Axuan Dan /) [ Xidobai
Dalam Film ¢ (&) ) Baishé (Ular Putih) karya X 5%
Zhaoji Dalam Perspektif Psikologi Seni Mencintai Erich
Fromm. Penelitian ini sendiri mengangkat bagaimana
hubungan antara tokoh Bif & Axuan Dan /N[ Xidobdi
sebagai sepasang kekasih namun memiliki konflik yakni
salah satunya merupakan jelmaan ular dan salah satunya
merupakan  manusia  biasa.  Penelitian  tersebut
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
merupakan metode yang sama dalam penelitian ini dan
membahas mengenai eksistensi bagaimana cinta erotis itu
sendiri. Perbedaan dari penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini yakni data primer yang digunakan
untuk diteliti.

Analisis

Analisis dapat diartikan sebagai sebuah cakupan yang
kompleks dan berkesinambungan (Sudjana, 2016:27).
Pengertian lain analisis menurut Majid (2014:53) yakni
kemampuan untuk mengurai satuan menjadi bagian unit
tersendiri, menguraikan satuan menjadi bagian unit sub-
bagian, kemudian membedakan antara dua pilihan yang
sama kemudian memilih perbedaan dalam sebuah
kesatuan tersendiri. Sedangkan analisis menurut Wiradi
(2006:40) merupakan sebuah aktivitas yang terdiri dari
menguraikan,  memisahkan, = memilah  kemudian
mengklasifikasikan sesuatu yang telah digolongkan
berdasarkan golongan kriteria yang telah ditetapkan yang
nantinya akan ditelaah maknanya. Berdasarkan
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pemaparan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan
bahwa Analisis adalah suatu kegiatan yang memiliki
tujuan menggolongkan dan mengklasifikasikan sebuah
data dengan maksud tertentu untuk dianalisis kemudian,
dengan menggunakan media data film I'm Pet In Dali
Temple (FAERTHFY4%4-27)) dengan tokoh yang
akan dianalisis yakni tokoh Qing Mo Yan 75 5251 dan Ru
Xido Lan WI/N K.

Psikologi Sastra dan Film

Psikologi sastra mempunyai peran penting dalam
mengkaji lebih dalam aspek perwatakan tokoh,
memberikan umpan-balik terhadap permasalahan tokoh
yang diteliti dan sangat membantu dalam menganalisis
karya sastra yang memuat masalah mengenai psikologi
(Endraswara, 2008:12). Menurut  Sangidu (2004)
Psikologi sastra merupakan sebuah kajian karya sastra
yang mengandung alur hidup manusia dikisahkan oleh
tokoh imajinasi ataupun tokoh yang nyata keberadaannya.

Tokoh yang muncul pada karya sastra bisa jadi
merupakan khayalan dari pengarang ataupun bisa jadi
merupakan tokoh pendukung tambahan dari tokoh nyata
pada karya sastra tersebut. Psikologi dan sastra
merupakan dua hal yang berbeda namun memiliki hal
yang berkesinambungan  karena - psikologi  sastra
merupakan salah satu alat untuk menelaah dan menilai
sebuah karya sastra dan merupakan sebuah subjek yang
terkadang menghasilkan suatu karya (Ratna, 2009:341).
Pada dasarnya, psikologi sastra juga merupakan salah satu
alat untuk menganalisis bagaimana kondisi kejiwaan
pengarang karya sastra tersebut yang berusaha untuk
disampaikan kepada khalayak mengenai apa yang sedang
ia rasakan. Penelitian karya sastra menggunakan psikologi
sastra dapat dilakukan melalui dua cara yakni yang
pertama menelaah teori psikologi sastra terhadap sebuah
karya sastra dan yang kedua yakni dengan menemukan
karya sastra terlebih dahulu kemudian menentukan teori
yang relevan terhadap objek karya sastra tersebut (Ratna,
2009:324-344). Penelitian Kkali ini menggunakan metode
penelitian yang kedua yakni menemukan objek penelitian
yakni film series I'm Pet In Dali Temple (FAEKTF HF
98 4-271) untuk dianalisis baru ditentukan teori yang
relevan untuk menganalisis data.

Film sendiri merupakan salah satu hasil karya sastra
dikarenakan film memiliki unsur realitas atau kenyataan
yang ada di sekitar kehidupan sehari-hari seperti tokoh,
setting, alur, amanat ataupun plot cerita (Ahmadi,
2020:13). Menurut Stanton(dalam Jabarohim, 2003:56)
mengemukakan bahwa unsur inti primer cerita yakni
Tokoh, Tema, Alur dan latar sedangkan Unsur pembentuk
sekunder cerita yakni seperti gaya bahasa, sudut pandang
cerita. Peneliti ingin menjabarkan pengertian unsur primer

cerita menurut berbagai ahli. Pengertian Tema bisa
dijabarkan sebagai sebuah gagasan ide atau latar belakang
terbentuknya suatu karya sastra (Fananie, 2000:84). Karya
sastra memiliki banyak sekali tema yang diangkat, seperti
sosial budaya, agama, percintaan, perselingkuhan.
Menurut Egitama (2017:2) alur cerita merupakan
rangkaian bagaimana kisah cerita tersebut saat mulai
hingga akhir atau ending dari cerita tersebut. Pengertian
Tokoh sendiri dapat diartikan sebagai orang yang
berperan pada sebuah kisah cerita (Nurgiyantoro, 2017).

Film yang bergenre China ataupun hasil produksi
Negara Tiongkok semakin banyak dilirik dan memiliki
potensi tinggi untuk dinikmati dan dianalisis (Ahmadi,
2018:162). Karya sastra berbentuk prosa atau disebut
fiksi dalam bentuk film sangatlah menarik untuk
dinikmati. Prosa sendiri memiliki makna yakni sebuah
cerita kisah buatan tak nyata yang terdiri dari aspek
tokoh, tema, alur cerita yang merupakan hasil imajinasi
pengarang semata (Satinem, 2019:15). Melalui
pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa film dan
psikologi sastra memiliki kesinambungan yang mendasar
bahwa untuk terciptanya sebuah karya sastra yang dibahas
pada penelitian ini sangatlah berdasar pada keadaan jiwa
dan perjalanan jiwa seseorang tersebut.

Rasa Cinta dan Cinta Erotis

Cinta merupakan salah seni, karena didalamnya kita
memperlukan praktik bukan secara teoritis saja. Orang
yang merasakan jatuh cinta terkadang juga belum
memahami bagaimana rasa cinta itu timbul, karena rasa
cinta tak berdasar sesuatu hal dan karena-karena jika
berdasar itu bukan sebuah cinta melainkan nilai esensi
yang dapat dikalkulasi (Sujiwo, 2019). Menurut Al-
Andalusi (2009:27) menyatakan bahwa cinta merupakan
salah satu urusan yang berkenaan dengan hati, dan hati
merupakan sebuah hal yang ditentukan llahi. Perasaan
cinta sama sekali tidak dapat diganggu gugat dan tidak
dapat diprediksi terhadap siapa akan dirasakan sebagai
objeknya karena hal tersebut murni merupakan perasaan
yang muncul dari hati. Rasa cinta yang mendalam
menjadikan  kedua = belah ‘insan tersebut ingin
mengekspresikan mengutarakan perasaanya kepada objek
yang ia cintai dan ingin mewujudkannya secara konkrit
(Widyosiswoyo, 2004). Cinta merupakan perasaan saling
pengertian, berbagi, memaafkan, timbal balik serta setia
dalam keadaan apapun yang pasangan kita hadapi
(Susanto, 2013).

Berdasarkan berbagai pengertian cinta, dapat
disimpulkan bahwa rasa cinta merupakan perasaan yang
terbentuk secara alami oleh hati atas kehendak Ilahi yang
tidak dapat diketahui kapan dan siapa objek yang akan
dicintai serta tidak memiliki nilai dasar yang dapat
dijelaskan.
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Menurut Erich Fromm cinta memiliki 4 konsep utama,
yakni terdiri dari Perhatian, tanggung jawab, hormat serta
yang terakhir yakni pengetahuan. Rasa cinta sendiri selalu
berakhir dengan ekspektasi ingin bersama hingga akhir
hayat ataupun saling melengkapi hingga menutup usia dan
menyadari bahwa pada dasarnya manusia memiliki
batasan usia dan akan mungkin didahului atau mendahului
objek yang dicintainya (Fromm, 2006). Kemudian cinta
juga memerlukan rasa kesenangan dalam menikmati
proses yang sedang dilakukan dalam rasa mencintai yang
harus dirasakan oleh kedua belah pihak yang bukan
semata karena memanfaatkan kepuasan pribadi (Fromm,
2008:19). Tanpa adanya jenis cinta erotis maka manusia
mungkin akan punah, karena asal mula manusia
merupakan perasaan jiwa yang berdasar pada cinta erotis
atau keterikatan antara laki-laki dan perempuan menjadi
satu kesatuan. Perasaan cinta tersebut dapat dirasakan
secara mendalam dan kompleks ~hingga dapat
mempengaruhi kehidupan kita atau biasa kita sebut
dengan “jatuh cinta” yang dapat mengendalikan manusia
dengan perasaan yang hebat dan kuat. Cinta harus dengan
sebuah usaha untuk mewujudkannya, membutuhkan
pengalaman dalam menjalaninya serta pengetahuan yang
mendasarinya (Howard, 2006:339).

Kajian psikologi sastra cinta erotis yang dikemukakan
oleh Erich Fromm dalam bukunya yang berjudul Seni
mencintai, membagi rasa cinta menjadi 5 objek golongan.
Objek pertama yakni cinta persaudaraan yang bermakna
rasa cinta atas dasar solidaritas antara sesama insan
manusia. Objek kedua yakni rasa cinta keibuan yakni rasa
cinta yang didasari oleh rasa cinta kasih sayang antara
anak dan ibunya atau orang tuanya. Ketiga yakni rasa
objek cinta erotis yakni hasrat antara kedua insan yang
ingin memiliki dan bersatu sepenuhnya hingga takdir yang
berbicara. Objek keempat yakni objek cinta diri yakni
objek yang tidak hanya mengobjekkan orang lain untuk
dicintai namun juga mengobjekkan dirinya sendiri untuk
merasa dicintai. Terakhir yakni objek cinta religius, yakni
rasa cinta yang timbul dari setiap insan kepada Tuhannya.

Cinta erotis sendiri dapat diartikan merupakan sebuah
Hasrat antara kedua insan yang ingin memiliki dan
sepenuhnya hingga akhir hayat, cinta ini memiliki objek
tunggal seseorang dan tidak bersifat universal melainkan
personal (Fromm, 2018:77), cinta erotis sendiri lebih
mengarah kepada perasaan ingin bersama dan menyatu
pada objek yang ia cintai selamanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan judul Analisis cinta erotis Qing Mo
Yan F 822 dan Ry Xido Lan Wi/NX, dalam film I'm Pet
In Dali Temple ¢ & 7E K £ B F 49 % 4 2 )
menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian

kualitatif ~ sendiri ~ merupakan  penelitian ~ yang
menggambarkan deskriptif penjabaran data serta narasi
karya sastra tersebut (Ahmadi, 2019:3) sedangkan
menurut  Sugiyono  (2018:3)  penelitian  kualitatif
merupakan sebuah penelitian yang memuat data dan
bukan yang memuat perhitungan angka dalam
pengumpulan dan analisis data yang berbentuk naratif.
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian kualitatif deskriptif yakni menjabarkan atau
mendeskripsikan hasil analisis berupa narasi dari hasil
sebuah karya sastra secara kejadian lisan ataupun tertulis
yang dialami oleh tokoh Qing Mo Yan #5251 dan R0
Xiao Lan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua yakni, sumber data primer dan
sekunder. Data primer yakni data yang langsung
didapatkan oleh peneliti melalui objek yang diteliti,
sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan
peneliti secara tak langsung melalui berbagai sumber yang
mendukung (Firdaus dan zamzam, 2018:102). Data
primer yang digunakan yakni film I’m Pet In Dali Temple

(FRAE RN FE HSFY 7)) sedangkan data sekunder
yang digunakan yakni terjemahan dari dialog yang
terdapat pada film.

Penelitian ini juga menggunakan teknik pustaka untuk
memperoleh data primer dan sekunder pada film I’'m Pet
In Dali Temple (F7ERKTEHF4%42)) . Metode
pengumpulan data yang tepat akan menghasilkan tingkat
akurasi data yang tinggi (Sujarweni, 2019:31). Adapun
tahapan dalam proses pengumpulan data yang memiliki
keakurasian dalam penelitian, yakni :

1. Mencari film serial I'm Pet In Dali Temple {(FAEKTF
H2494-2]) dan mengunduh film tersebut.

2. Menonton film I'm Pet In Dali Temple (3AEKEH
49420 ) secara berulang untuk memahami unsur
yang ada di film tersebut.

3. Menentukan teori psikologi sastra cinta erotis yang
dikemukakan oleh Erich Fromm sebagai alat dasar
menelaah adegan dalam film I'm Pet In Dali Temple 3%

FERFHFLRET)

4. Mengumpulkan data berupa percakapan antara tokoh
Qing Mo Yan 7 5 Bl dan Ru Xido Ldan W1/ X
berdasarkan kutipan dialog.

5. Mengklasifikasikan data yang telah dikumpulkan
berupa data primer dari film serta data sekunder dari
terjemahan kutipan dialog film dari bahasa Mandarin ke
bahasa Indonesia.

6. Memberikan Kode data dengan P1/E1/00:01:22,
dimana memiliki pengertian P1 merupakan Percakapan,
kode E1 untuk menjelaskan episode berapa data tersebut
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kemudian disusul
tersebut berlangsung.

dengan keterangan waktu dialog

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Perilaku Tokoh Qing Mo Yin & 25
dan Ru Xido Lan 1/ yang Menggambarkan
Pengertian Cinta Erotis

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial
dimana pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup
sendirian sepanjang hidupnya. Insan manusia memerlukan
setidaknya pasangan hidup dan berkecenderungan
memiliki keinginan untuk bersama sehidup semati
bersama pasangan pilihannya. Perasaan cinta adalah
sebuah perasaan lahiriah dan batiniah yang tidak bisa kita
tolak kehadirannya dan akan menghasilkan bahasa tubuh
bahwa kita mencintai objek yang kita cintai agar objek
tersebut mengerti bahwa kita sedang memiliki rasa cinta
terhadapnya. Manusia sendiri terlahir dengan kesadaran
bahwa kenyataannya manusia merupakan makhluk
tunggal dan terpisah dari dunia, maka dari itu manusia
memiliki kecenderungan = untuk mencari keterikatan
dengan manusia lainnya dan mempersatukan sebuah
hubungan (Fromm:1988:75).

Orientasi rasa cinta antara Qing Mo Yan 75222 dan
Ri Xidgo Lan U0/ XK. merupakan cinta erotis, dimana
sudah dijelaskan sebelumnya melalui kajian psikologi
oleh Erich Fromm bahwa cinta erotis merupakan perasaan
hasrat ingin memiliki yang menimbulkan rasa dan reaksi
emosional, kerelaan dan spontan sebagai bahasa tubuh
ungkapan perasaan antara tokoh Qing Mo Yan 75 225 dan
R Xido Lan 41/]Nj&, dan berusaha untuk selalu bersama-
sama. Penelitian ini berisi bagaimana proses terbentuknya
ikatan cinta erotis antara tokoh Qing Mo Yin 75 525 dan
R Xido Lan TN,

Pada data percakapan satu, asal mula objektivitas cinta
erotis antara tokoh Qing Mo Yan 75 522 dan Ru Xico Lan
U/ K adalah ketika Ri Xido Ldan /)N . berubah
menjadi seokor kucing dan menemukan  Qing Mo Ydn 75
2 Pl tergeletak kesakitan. Berikut adalah bentuk
percakapan yang terjadi.

(P1/E1/00:05:09-00.06.56)

R AEBRANET IR, FAZE AT

ZE: RN, REHEmw?

Haagl: RKFET .

Ru Xido Lan: Ta haoxiang bu shiifu, wo gai zheénme ban..
Xuén yu: Tai rén, ni méishi ba?

Qing Mo Yan: Wo méishi le.

Ru Xido Lan: Dia tampak terlihat tidak baik-baik saja, apa
yang harus saya lakukan.

Xuén yu: Tuan, apakah anda baik-baik saja ?

Qing Mo Yan: Saya baik-baik saja.

Ketika Ru Xido Lan masih menjelma sebagai seekor
kucing, ia mendapati bahwa Qing Mo Yan sedang
terbaring kesakitan di halaman kuil. Secara spontan RU
Xido Ldn menghampiri Qing Mo Yan yang terbaring
karena memiliki penyakit keracunan sejak lahir dan
membantunya dengan masuk di sela-sela jubah Qing Mo
Yan ditunjukkan pada dialog “fhiG G A&7 AR, FIZEE4
77> yang artinya “dia sepertinya sedang merasakan
kesakitan, apa yang harus aku lakukan.” Secara spontan
Ru Xido Lan khawatir dengan keadaan Qing Mo Yan yang
belum ia ketahui identitasnya awalnya. Rii Xido Ldn tidak
peduli apakah orang yang ia lihat pada saat itu berbahaya
untuknya atau tidak dengan sukarela ia membantunya.

Baru diketahui bahwa aroma tubuh Rii Xido Lan dapat
langsung menyembuhkan reaksi alergi keracunan yang
Qing Mo Yan rasakan dan diderita. Secara tak langsung,
keterikatan antara Ru Xido Ldan dan Qing Mo Yan adalah
saling membutuhkan. Ru Xido Ldn sendiri memiliki misi
untuk  mengumpulkan batu lima warna untuk
mengembalikannya ke dunia asalnya dan salah satu batu
lima warna itu dimiliki oleh Qing Mo Ydn.

Data percakapan dua, orientasi objek cinta erotis
tergambar pada saat Ru Xido Ldn sudah menjelma
menjadi manusia dan berada di dalam kuil dali bersama
Qing Mo Yéan dan terjadi hujan lebat disertai guntur
sedangkan Ru Xiao Ldn memiliki fobia terhadap guntur
sehingga pada dunianya Ru Xido Ldan selalu ditemani
kakeknya ketika terjadi hujan disertai guntur namun pada
saat itu awalnya Qing Mo Yan meremehkan fobia RU
Xido Lan dan menyuruhnya untuk pergi. Berikut adalah
bentuk percakapan yang terjadi.
(P2/E3/00.12.48-00.14.07)

FHagl: NZITHEmE, BRE K ERE,
W GEERL, ANVTR!

el PRI SR AR T HE

W/NE: - DURT T 8 BN S5 S5 AR AE R 55 11, ARIXAS
NS e

Qing Mo Yan : Buguo shi daléi ér shi, Hui ni ziji de fang Ii
qu ba.

Rui Xido Lan : Zbu jiu zOu jiu, xidoqi gui.

Qing Mo Yan : Ni de fanying y¢ tai dale ba.

Ru Xido Lan : Yiqian daléi de shihou yéyé yu zai wo
pangbian de, ni zhége xidoqi gui.

Qing Mo Yan : Ini hayalah badai petir, cepatlah kembali
ke kamarmu sendiri.

Ru Xido Lan : Pergi, pergi, pergi, dasar pelit!

Qing Mo Yan : Reaksi mu terlalu berlebihan.

Ru Xido Lan : Kakek biasaya selalu ada disisiku ketika
ada Guntur, dasar pelit.
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Berdasarkan data percakapan (P2/E3/00.12.48-
00.14.07) yang telah dipaparkan, Qing Mo Yan pada
akhirnya menarik Ru Xido Ldn Ketika akan melangkah
pergi dan spontan mendekapnya dan menutup telinga Ru
Xido Lan agar tidak ketakutan saat mendengar guntur
yang sangat menggelegar. Qing Mo Yan melakukan
tindakan itu atas dasar bahwa ia ingin orang yang ia cintai
merasa aman terlindungi dan tidak ketakutan karena fobia
terhadap guntur. Qing Mo Ydn beralasan merasa iba dan
bersalah telah mengusir Ru Xido Ldn hingga ia berkata
“LUHT T 8 B 55 S5 R AE R S5, IRIEAS NS
% . ” yang memiliki terjemahan “kakekku selalu ada
disampingku ketika ada hujan guntur, dasar kamu tidak
memiliki hati nurani.”

Data percakapan tiga, pada data ini menggambarkan
reaksi ungkapan emosional Ru Xido Ldn karena merasa
khawatir Qing Mo Ydan belum pulang ke kuil hingga
tengah malam. Perasaan orang yang sedang jatuh cinta
cenderung lebih khawatir dan merasakan gelisah ketika
jauh dari objek yang ia cintai meskipun rasa khawatir
tersebut dalam skala kecil ataupun hal yang remeh tanpa
sebuah alasan yang pasti atau dapat diuraikan. Berikut
adalah bentuk percakapan yang terjadi.
(P3/E4/00.06.04-00.06.32)

WK X SRE TORX AT, A BIRAD & 22
W2 WZRZ R B . RANFEAREASH T
RIP? WANKEIXAN T R T T 3H -

Hag: XA [, EREAE? G5 T2

N BRBE BRI .

Ru Xido L&n: Zhe qing mo yan yé zhéme winle, héi bu
huiléi ta y1 shén jing bing a?

Ai yao li wo de ma ya wo shi zhi a. Zhége niandai zénme
hui you shoubido a? Y¢ bu zhidao zhége ging mo yan ye
shang hdole méiyou.

Qing Mo Yan: Zhéme wanle, zai wo zhé bu shéng? You
hé gui yu?

Ru Xido Lan: W0 lai kan kan ni a.

Ru Xiao Lan: Ini sudah larut malam, kenapa Qing Mo
Yan belum pulang juga? Ya Tuhan, Bodohnya aku mana
ada jam di zaman begini Hissh. Aku haya khawatir
lukanya Qing Mo Yan apakah sudah sembuh.

Qing Mo Ydn: Sudah larut malam begini dan mengapa
kamu masih di tempatku? Ada masalah ?

Ru Xidao Lan: Aku datang haya ingin melihatmu.
Berdasarkan data percakapan (P3/E4/00.06.04-
00.06.32), tokoh Ru Xido Ldn  seacara tak sadar
mengungkapkan emosional rasa khawatirnya kepada Qing
M0 Yan dibuktikan pada dialog ungkapan “iX 75 88 2 711X

AW T . AR AR & 22 7 memiliki
pengertian seseorang yang merasakan jatuh cinta
padakalanya selalu merasakan empati terhadap

pasangannya dan selalu memikirkan bagaimana kondisi
objek yang dicintainya.

Data percakapan ke empat, pada data ini
menggambarkan reaksi spontan Qing Mo Yan mulai
menyadari dan merasa tertarik kepada penampilan R
Xido Lan. Perasaan cinta manusia biasanya terbentuk dari
sebuah kebiasaan atau rutinitas seperti sering bertemu
ataupun  sering  melakukan  komunikasi  hingga
menghasilkan sebuah ritme. Berikut adalah bentuk
percakapan yang terjadi.

(P4/E4.00.24.40-00.24.52)

WK VRIXFER FRTWH?

HaRgl: WA, BRI BRI TEA I, &
LI BB AT ?

Rui Xiao Lan : Ni zhéyang kan wo qian ma?

Qing Mo Yan : M¢ishénme, jing shi zai xiding wo zhé
chong 14i hai ting yduqu de ma. Zénme wo zhigian méi
juédé ne?

Ru Xido Lan : Kenapa kamu melihatku seperti ini ?

Qing Mo Yan: Bukan apa-apa, aku baru menyadari bahwa

kamu sebenarnya sangat menarik. Kenapa aku tidak
menyadari dan berpikir seperti itu sebelumnya?

Berdasarkan  data  percakapan (P4/E4.00.24.40-
00.24.52) vyang telah di paparkan, Qing Mo Yan
mengungkapkan bahwa ia baru menyadari bahwa Rii Xido
Lan sangat menarik di matanya dan Qing Mo Yan tidak
berpikir akan hal ini sebelumnya ini dibuktikan dengan
penggalan dialog “¥&ft4, HURMEAEFRIX 7 KIEHEA B
IR, B AR RIS WE? . Secara spontan Qing Mo
Yan mulai mengungkapkan rasa cintanya kepada Ru Xido
Lan. Tertarik akan suatu objek merupakan asal mula
perasaan cinta atau kesenangan dari setiap insan manusia
dan selanjutnya manusia itu mengolah bagaimana
perasaannya akan dibawa apakah akan menjadi perasaan
sebagai keluarga, teman atau ada rasa ingin memiliki satu
dengan lainnya. Hal ini sejalan dengan pemaparan teori
Erich Fromm dalam bukunya yang berjudul Seni
Mencintai.

Data percakapan kelima, menunjukkan rasa kerelaan
Qing Mo Yan terluka saat menyelamatkan Ri Xido Ldn
dari bahaya putri mahkota yang menyerangnya akibat
terhipnotis energi jahat dari sebuah boneka bermuka batu
giok. Hingga membuat Qing Mo Ydn memiliki luka dan
merasakan kesakitan. Berikut adalah bentuk percakapan
yang terjadi.

(P5/E6/00.12.30-00.12.54)

AN/ R XEANER T, R W TE AN A A A ) R AT
3, HRA BT BAR EAARZ R TRAL -
el ARIREH.

WU AREAM? oz, LEMKIR.

Fasgl: W, RSN S D T
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/N AT RAREI, R e
TALT.

Ru Xiao Lan : Duibuqile, wo mingming zhidao liti yang
jun zhti de yanshén buduijin, queé laibuji ti you xing ni hai
rang ni shoushang dou shi wo bu hao.

Qing Mo Yan : Bu guan ni de shi.

Ru Xido Lan : Ni zénme la? WO bié¢ dong. Wo qu jido
zhang heén.

Qing Mo Yan : Méishi, ni jing you lao laoshi shi de zai
wo shénbian daizhuo.

Rui Xido Lan : Késhi ni de shang, wo haishi qu jiao ta ba.
Hang hang hang hang, wo bu qule.

Ru Xido Lan : Maafkan aku, aku melihat ada yang aneh
pada tatapan putri lit yang, Tapi aku tidak sempat
memberi tahumu dan membuatmu terluka. Ini semua
gara-gara aku.

Qing Mo Yan : Bukan karena kamu.

Rii Xidgo Lan : Kamu kenapa ? jaga bergerak, aku akan
memanggil zhang hén.

Qing Mo Yan : Aku baik-baik saja, tenanglah dan tetap di
sampingku.

Ru Xido Lan : Tapi luka mu, lebih baik aku memaggilnya.

fTATA74T

Berdasarkan data percakapan (P5/E6/00.12.30-
00.12.54) tersebut, diketahui Ri Xido Ldn meminta maaf
atas karenanya Qing Mo Yan menggalami luka dan harus
dirawat, ini di perkuat dengan ujaran Ru Xido Lan yakni
AR T, T W RRIE MV BHAR S AR PR A 2, 203K
A KR BAR bR Z 0 # R RALF o yang
memiliki terjemahan “Maatkan aku, saya tau dengan jelas
tatapan mata putri Lii Yang ada yang berbeda dan tidak
benar, tetapi aku tidak menyelamatkanmu dan
mebiarkanmu terluka. “ dan Qing Mo Yan menunjukkan
rasa kerelaan untuk terluka demi menyelamatkan Ru Xido
Lan ditunjukkan dengan data ujaran “AIIRH) S,
yang memiliki terjemahan “Tidak masalah, bukan salah
kamu.” . Kemudian disusul dengan kerelaan Ru Xido Lan
menemani Qing Mo Ydn saat merasa kesakitan dengan
memeluk Qing Mo Yan karena Qing Mo Yan hanya
menginginkan Ru Xido Lan ada di bersamanya. Data ini
di tunjukkan dengan ujaran Qing Mo Yan yakni “i% 2%,
R ZE R ERNER G LR . yang memiliki
terjemahan “Tidak apa, kamu tetaplah bersamaku disisiku,
aku membutuhkanmu.” Dan Ru Xido Ldn menunjukkan
kerelaan dengan menjawab ujaran “H] 2 /R4, il
Z e . ATATATAT, RAL T
terjemahan “’tetapi lebih baik aku pergi
memanggilnya (Zhang Hén), baiklah aku tdak akan pergi.”
Yang menandakan rasa simpati Ru Xido Lan umtuk tetap
bersama Qing Mo Yan.

”dengan
lukamu,

Data percakapan ke enam, pada data ini menunjukkan
rasa kerelaan Qing Mo Ydin kembali ke pasar untuk
membeli boneka kayu yang sebenarnya Ru Xido Ldn

inginkan namun Qing Mo Ydn berkata tidak akan
membelikannya. Berikut adalah data benyuk percakapan
yang terjadi.

(P6/E8/00.18.36-00.18.45)

WU T ERPL ARIZASR T IEADUE i fi i el
FLHINE? ARSI

Hoegl: XA RLG KA.

Ru Xiao Lan : Qing Mo Yan, ni gai bu hui shi wéile zhége
wan'ou, toutdou pao huiqu mai de ba? Méi xidngdao a.
Qing Mo Yan : h¢ zhi buguo shi géi chongwu mai de
wanju.

Rii Xidgo Lan : Qing Mo Yan, jangan bilang karena boneka
kayu ini, kamu diam-diam pergi kembali kesana untuk
membelinya ? siapa sagka ternyata kamu romantis juga.
Qing Mo Yan : Ini cuman mainan yang aku beli untuk
hewan peliharaanku.

Berdasarkan data percakapan (P6/E8/00.18.36-
00.18.45) Tersebut, dapat diketahui Qing Mo Yan secara
rela dan spontan pergi kembali ke pasar untuk
membelikan Ru  Xido Lan boneka kayu yang
diingikannya. Data ini dibuktikan dengan ujaran Ri Xido
Lan yakni “F 8851, ARz A 7 IXADoE finfi i
[\ L SERYIE ? BEAR R . 2 yang memiliki terjemahan
“Qing Mo Ydn, kamu kembali pergi diam-diam ke pasar
untuk membeli boneka ini? Romantis sekali ah.” Lalu
diperkuat dengan pembenaran Qing MO Yan yang
menjawab ujaran tersebut dengan ujaran “iX KA 244
FY) X H)IE B> yang memiliki terjemahan “ini hanya
untuk mainan boneka peliharaanku.” Diketahui Qing Mo
Yan sering menyebut Ru Xido Ldn sebagai hewan
peliharaan dikarenakan Ru Xido Ldan merupakan seorang
siluman manusia dan kucing. Rasa rela berkorban untuk
menyenangkan perasaan pasangannya merupakan salah
satu bentuk cinta erotis yang akan merasakan kedamaian
dimana melihat pasangan atau objek yang kita cintai
merasa bahagia.

Data percakapan - ke tujuh, menunjukkan rasa
ungkapan emosional Qing Mo Yan yang merasa takut
kehilangan Ru Xido Lan. Berikut adalah ungkapan ujaran
yang terjadi.

(P7/E10/00.25.24-00.25.36)

Hoegl: A RA R, RREER AN
BAVRAAT BB 53R A% E A 752
Qing Mo Yan: Ni you méiydu xiangguo, ni shi yao zou
de rén? Yaoshi wo dangzhén méiyou ni buxing, na dao
shihou wo you gai zénme ban?

Qing Mo Yan: Pernahkan kamu berpikir bahwa kamulah
yang sebenarnya akan pergi? Jika benar-benar aku
kehilangan kamu, aku harus melakukan apa?

HREAH

Berdasarkan data (P7/E10/00.25.24-00.25.36), Qing
MO Yan mulai mengatakan terus terang bagaimana
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kekhawatiran akan kehilangan Ru Xido Ldn dan akan
merasa sangat bersalah jika tidak dapat melindungi Ru
Xido Lan dibuktikan dengan ujaran Qing Mo Yan “{FA45 1%
AR, IRREEMAN? ERB G EBAIRAT R
i B 1% /& 4 707 yang memiliki pengertian rasa
ungkapan emosional ini tergambar secara spontan oleh
orang yang sedang jatuh cinta. Cinta erotis selalu ingin
bersama dan memiliki objek yang ia cintai hingga akhir
hayat dan terkesan klise untuk mati dan tidak bisa
melakukan apapun jika kehilangan objek yang ia cintai.

Data percakapan ke delapan, menunjukkan rasa
spontan ungkapan perasaan Ru Xido Ldn Yyang tengah
menjadi sandera dan dalam kondisi kritis karena terlalu
banyak mengeluarkan darah, ia mengungkapkan bahwa
mungkin memang sudah menjadi takdir pertemuan antara
Ru Xido Lan dengan Qing Mo Yan dan sudah menjadi
takdir bahwa Ru Xido Lan hadir di dunia Qing Mo Yan
dengan wujud seekor Kucing. Berikut adalah bentuk
percakapan yang terjadi.

(P8/E11/00.21.53-00.22.14)

/R REYE RABMEAY, PUERBERE T,
o ts, KRBNZA A B SR B

Ru Xido Lan : W6 yao shud. Wo pa xianzai bu shuo,
yihou jit méi shii huile. WO juédé, 14i dao zhége shijie
shangdang ni de chongwu.

Ru Xido Lan : Aku ingin mengatakan sebuah hal. Aku
takut tidak akan sempat mengatakannya di masa depan.

Aku pikir, mungkin takdirnya aku ke dunia ini dan
menjadi kucing peliharaanmu.

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa Ru
Xido Lan secara emosional merasakan ketakutan
kehilangan Qing Mo Yan dan merasa bahwa memang
ditakdirkan untuk datang di dunia Qing Mo Yan dengan
bentuk menjadi siluman ular. Pernyataan tersebut
didukung oleh benuk ungkapan Rii Xido Lan yakni “F%:
Yo ALV, CUaBttks 7. s, K3
NS E MR8 9. Rasa takut kehilangan adalah
bentuk dari perasaan cinta erotis dimana sejatinya
manusia memahami bahwa ia tidak bisa hidup selamanya
di dunia ini dan akan ditinggalkan atau meninggalkan
objek yang ia cintai cepat atau lambat.

Data percakapan ke sembilan, menunjukkan rasa
ungkapan spontanitas Ru Xido Ldn berusaha menjelaskan
kepada Qing Mo Yan kenapa ia berusaha menyelamatkan
Qing Mo Yan dan mempertaruhkan keselamatannya
sendiri saat Qing Mo Yan sedang dalam bahaya. Berikut
ungkapan ujaran yang terjadi.

(P9/E19/00.03.18-00.03.26)
/N BRREEIRE AR ? RAFEERE, K
JE R PR —RIEIXFER S . A SBEIRIESE .

Ru Xido Lan : Fouzé ni néng nd wo zénme yang? Rugud
féi yao xudn dehua, wo yuanyi péi ni yiqi si zhéyang
dehua. W jiu bu hui kan kan ni siqu.
Ru Xido Lan : Jika tidak, apa yang bisa kamu lakukan
padaku? Jika saya bisa memilih, saya rela mati denganmu.
Aku tidak akan bisa melihatmu mati.

Berdasarkan data (P9/E19/00.03.18-00.03.26), RU
Xiao Lan merasakan bahwa objek yang ia cintai sedang
dalam ancaman bahaya dan berusaha untuk
menyelamatkannya. Rasa empati itu muncul karena
menurut Ri Xido Ldan lebih baik ia mati daripada harus
melihat Qing Mo Yan mati terlebih dahulu. Hal ini di

dukung oleh ujaran R Xido Ldn yakni “75 /R GEZEF.
EarE? WIRAREIERE, RIEEFEIR—IZ LX)

. W AESFEEMWILZL. ” yang memiliki pengertian
“Jika tidak, apa yang bisa kamu lakukan padaku? Jika
saya bisa memilih, saya rela mati denganmu. Aku tidak
akan bisa melihatmu mati. Hanya perasaan cinta yang
dalam yang membuat seseorang melakukan sebuah hal
yang berbahaya dan rela berkorban nyawa sekalipun
untuk objek yang ia cintai.

Data percakapan ke sepuluh, merupakan puncak
dimana Qing Mo Ydn mengungkapkan perasaanya untuk
memiliki Ri Xido Lan seutuhnya sebagai seorang istri.
Manusia selalu ingin menyatu dalam sebuah ikatan
dengan objek yang ia cintai. Cinta erotis menekankan
penyatuan dan hasrat memiliki antara objek yang saling
mencintai. Berikut data percakapan yang terjadi.
(P10/E19/00.25.08-00.25.15)

FHaegl: WEMENKE, EXBIRNE.

Qing Mo Yan : WO yao xiang huangdi qiu zhi, zhéngshi
qu ni wei gt

Qing Mo Yan : Aku putuskan ingin meminta titah Kaisar,
untuk secara resmi menihkahimu sebagai istriku.

Berdasarkan data (P10/E19/00.25.08-00.25.15) dapat
disimpulkan bahwa Qing Mo Ydn ingin menikahi Ri: Xido
Lan dengan meminta peresmian titah dari kaisar untuk
menikahkannya dibuktikan dengan ujaran Qing Mo Yan
yakni “FE M EHKRE, FENXBIRANZE. ~ dengan
terjemahan “ Aku putuskan ingin meminta titah Kaisar,
untuk secara resmi menihkahimu sebagai istriku.”
Manusia pada puncaknya selalu mencari cara dan
pengakuan untuk memiliki objek yang ia cintai ini
sejalan dengan teori Eich Fromm vyakni cinta erotis
sesama manusia dalam bukunya seni mencintai.

2. Deskripsi Cinta Erotis Tokoh Qing Mo Yin &
B dan Ru Xido Lan WI/NR
Bedasarkan data  (P10/E19/00.25.08-00.25.15) dapat
disimpulkan bahwa tokoh Qing Mo Yan 755251 dan Rl
Xido Lan Wi/, memiliki rasa yang sama untuk saling
mencintai dan memiliki. Sejalan dengan teori psikologi



Analisis Cinta Erotis Qing Mo Yan 75 225 dan R Xido Lan Wi/ <, dalam film I'm Pet In Dali Temple (3AE KT H
F298421) Sutradara David Liu (Kajian Psikologi Erich Fromm)

sastra Erich Fromm bahwa cinta erotis merupakan
keinginan dua insan manusia untuk saling bersama dan
melengkapi satu sama lainnya cenderung menunjukkan
sikap yang khawatir jika kehilangan. Manusia menyadari
bahwa ia sebenarnya akan mati kapanpun dan bagi orang
yang sedang jatuh cinta rasa kehilangan merupakan
sebuah momok besar. Tokoh Qing Mo Yan #5240 dan
Ru Xido Lén 91/ 5%, dalam film I’m Pet In Dali Temple

(FAE R T HF Y% 42 banyak menunjukkan rasa
ungkapan emosional untuk saling melindungi tanpa
memperhatikan keselamatan nyawanya seperti yang telah
dijabarkan pada ujaran dengan kode (P7/E10/00.25.24-
00.25.36), (P9/E19/00.03.18-00.03.26). kepuasan untuk
saling melengkapi dalam suka maupun duka dan segala
keadaanlah yang membuat tokoh Qing Mo Yin T 525
dan Ru Xido Lan /MK, bersepakat untuk menikah dan
mempersatukan cinta mereka

PENUTUP
Simpulan

Cinta erotis pada tokoh Qing Mo Yan 75 552 dan Ru
Xido Lan W1/ 5 yakni mengacu pada objektivitas
perilaku kedua tokoh seperti reaksi spontan menolong,
emosional mengungkapkan perasaan, simpati dan empati
antara kedua tokoh dan puncaknya yakni keinginan tokoh
Qing Mo Yan untuk menikahi Ru Xido Lan. Reaksi timbal
balik perasaan cinta erotis dari tokoh Qing Mo Yan ¥ 52
2l dan Ru Xido Lan Wi/ & mengacu dan sejalan dengan
Teori Psikologi Erich Fromm dalam bukunya yang
berjudul Seni Mencintai.

Tokoh Qing Mo Yan 75 #:51 dan R Xido Lan 17/INj<d,
sebenarnya merupakan tokoh yang berbeda wujud, tokoh
Qing Mo Ydan merupakan seorang pria seutuhnya namun
tokoh Rii Xido Lan merupakan jelmaan manusia dan
hewan kucing namun tidak menyurutkan perasaan antara
keduanya. Melakukan apapun cara untuk bisa selalu
bersama kedepannya. Antara tokoh Qing Mo Yain 7 55
dan Ru Xido Lan U0/ X sebenarnya adalah suatu
kesatuan yang saling melengkapi satu sama lainnya dan
tidak terpisahkan. Tokoh Qing Mo Ydan memerlukan R0
Xido Lan untuk meredakan racun yang ia derita sejak
lahir sedangkan tokoh R Xido Lan memerlukan Qing Mo
Yan untuk membantunya menemukan batu lima warna
dan membuatnya kembali ke dunia asalnya dan berubah
kembali menjadi manusia.

Saran

Saran peneliti yakni masih terbatasnya penelitian
menggunakan teori Erich Fromm mengenai cinta erotis
sehingga penelitian ini dapat berguna untuk referensi
peneliti-peneliti selanjutnya dan memperkaya wawasan
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bagi yang membaca hasil penelitian ini. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini sangatlah dekat dan
konkret dengan perasaan setiap manusia dan pasti mudah
ditemui pada lingkungan sekitar hingga diri sendiri pasti
merasakan apa bukti konkrit dari teori cinta erotis sendiri.
Penelitian ini sendiri juga bisa bermanfaat bagi siswa serta
lingkup pendidikan Bahasa Mandarin sendiri juga bisa
menjadi kajian pengetahuan ataupun bacaan yang
menambah wawasan pembaca dan memperkaya literatur
yang berkaitan dan memuat Bahasa Mandarin sendiri.
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